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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tindakan kelas untuk memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar
siswa melalui penelitian tindakan kelas dengan pendekatan Keterampilan Proses Sains (KPS) Berorientasi
Problem Based Instruction (PBI). Penelitian ini dilaksanakan di kelas Xl IPA 8 SMA N 2 Semarang tahun
pelajaran 2008/2009, dengan jumlah siswa 40 orang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
pembelajaran dengan menggunakan Pendekatan KPS Berorientasi PBl dapat meningkatkan hasil
belajar dan aktivitas belajar siswa. Fokus dalam penelitian ini adalah hasil belajar kimia yang meliputi
aspek kognitif, afektif, psikomotorik, selain juga aktivitas belajar dan keterampilan proses sains siswa,
serta kinerja guru. Hasil penelitian menunjukkan terjadinya peningkatan hasil belajar siswa berturut-turut
adalah 70,33, 80,63 dan 89,88. Aktivitas belajar siswa juga mengalami peningkatan yaitu dengan skor
rata-rata 65,21 pada siklus | naik menjadi 75,88 pada siklus Il serta meningkat pada siklus Ill menjadi
85,05. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kimia melalui pendekatan KPS berorientasi PBI dapat
meningkatkan hasil belajar serta aktivitas belajar siswa.

Kata Kunci: keterampilan proses sains, problem based instruction

PENDAHULUAN

Salah satu masalah yang dihadapi dunia sehari-hari. Akibatnya, ketika anak didik lulus dari

pendidikan kita adalah masalah lemahnya sekolah mereka pintar teoritis tetapi mereka miskin
proses pembelajaran (Sudarman, 2007). Dalam aplikasi. Mata pelajaran kimia yang diajarkan di

: S . sekolah bertujuan untuk membekali siswa agar
pembelajaran kimia siswa yang mengalami

hambatan terlihat bersikap pasif, apatis, dan mampu mengembangkan kemampuan observasi

masa bodoh, sedangkan siswa yang tidak dan eksperimentasi serta berfikir taat asas. Belajar

mengalami kesulitan terlihat aktif, bersemangat, kimia tidak hanya terfokus pada hasil (produk)

kritis, dan berkonsentrasi dalam pembelajaran. tapi lebih diutamakan pada kemampuan untuk

. . . melakukan proses (Abdullah, 2007). Proses dalam
Ini merupakan kesenjangan yang belum teratasi

. hal ini merupakan interaksi semua komponen atau
secara tuntas. Dalam proses pembelajaran

siswa kurang didorong untuk mengembangkan unsur pembelajaran yang saling berhubungan untuk

kemampuan berpikir. Proses pembelajaran di mencapai tujuan salah satu indikasinya adalah

kelas diarahkan kepada kemampuan anak untuk keberhasilan siswa untuk menghadapi persoalan

menghafal informasi. Otak anak dipaksa untuk dalam kehidupan sehari-hari. Kompetensi lulusan

mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa suatu jenjang pendidikan, hendaknya sesuai

dituntut memahami informasi yang diingatnya dengan tujuan pendidikan nasional, mencakup

itu untuk menghubungkan dengan kehidupan komponen pengetahuan, keterampilan, kecakapan,
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kemandirian, kreativitas, kesehatan akhlak,
ketakwaan, dan kewarganegaraan. Siswa tidak
hanya mengetahui fakta, konsep atau prinsip, tetapi
juga terampil untuk menerapkan pengetahuannya
dalam menghadapi masalah dalam kehidupan
dan teknologi. Untuk dapat menghasilkan lulusan
yang kompeten dan sesuai dengan tuntutan
zaman, maka perlu digunakan pendekatan dan
metode belajar mengajar yang sesuai. Salah satu
alternatif pembelajaran yang bisa menumbuhkan
keterampilan proses sains adalah pembelajaran
berbasis masalah yaitu dengan menggunakan
Pendekatan Keterampilan Proses Sains (KPS)
Berorientasi PBI (Problem Based Instruction)
dapat digunakan sebagai salah satu pendekatan
pada pembelajaran kimia. Pembelajaran tersebut
akan lebih menarik bagi siswa karena proses
pembelajarannya berbeda. Dengan pembelajaran
berbasis masalah siswa diarahkan pada masalah
kontekstual (Abdullah, 2007).

Masalah yang diberikan yaitu konteks dunia
nyata, mengandung unsur penemuan, memuat
petunjuk bagi siswa sebagai pengarah, dan
bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan
mengenai esensi dari suatu konsep karena selain
menguasai konsep-konsep kimia, siswa juga
diharapkan memiliki keterampilan-keterampilan
proses yang digunakan para ahli dalam
memperoleh dan mengembangkan kurikulum serta
dapat memecahkan suatu permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari. Aktivitas siswa dapat dilihat
dari keterampilan-keterampilan proses sains yang
dimilikinya. Keterampilan-keterampilan proses
sains harus ditumbuhkan dalam diri siswa SMA
sesuai dengan taraf perkembangan pemikirannya.
Pelajaran-pelajaran di sekolah dikembangkan
berdasar tuntutan keterampilan proses, termasuk
mata pelajaran kimia. llmu kimia dibangun

melalui pengembangan keterampilan proses

sains misalnya: mengobservasi, mengklasifikasi,
memprediksi, mengukur, menyimpulkan, dan
mengkomunikasikan (Dimyati dan Mudjiono,
2002). Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian
mengenai Pendekatan Keterampilan Proses Sains
maupun Problem Based Instruction (PBI) antara
lain menurut Dwi Maretnowati (2007) menunjukkan
adanya peningkatan hasil belajar kimia pokok
materi sistem koloid melalui Pendekatan Problem
Based Instruction (PBI) dengan menggunakan
kartu masalah di kelas XI Semester 2 SMA N
| Karangpandan Tahun Pelajaran 2006/2007
yang ditandai dengan ketuntasan belajar secara
klasikal ; Akhya Shofa (2008) menunjukkan
bahwa pembelajaran kimia dengan pendekatan
keterampilan proses pada materi termokimia
dapat meningkatkan hasil belajar siswa maupun
kreativitas siswa yang ditandai dengan ketuntasan
hasil belajar klasikal siswa serta kreativitas
siswa yang meningkat. Dengan melihat hasil
penelitian tersebut peneliti ingin meneliti apakah
kombinasi antara Pendekatan Keterampilan
Proses dengan PBI (Problem Based Instruction)
akan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Sehingga peneliti ingin mengadakan penelitian
dengan Pendekatan Keterampilan Proses Sains
Berorientasi PBI (Problem Based Instruction) yang
oleh sepengetahuan peneliti belum ada penelitian
skripsi tentang hal tersebut.

Masih banyaknya masalah yang dihadapi
dalam proses pembelajaran kimia berdampak
pada hasil belajar siswa yang rendah. Berdasarkan
informasi yang peneliti peroleh dari salah satu guru
mata pelajaran kimia ,bahwa rata-rata nilai ulangan
harian kimia kelas XIl Semester | SMA Negeri 2
Semarang tahun pelajaran 2007/2008 pada pokok
bahasan sifat koligatif larutan belum mencapai
batas ketuntasan belajar yaitu masih mencapai

38,33%. Sedangkan rata-rata nilai ulangan harian
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pertama kimia kelas Xll IPA 8 Semester | SMA
Negeri 2 Semarang tahun pelajaran 2008/2009
juga masih rendah yaitu 65,95. Permasalahan
yang dikaji dalam penelitian ini adalah apakah
pembelajaran melalui Pendekatan Keterampilan
Proses Sains (KPS) Berorientasi PBI (Problem
Based Instruction) dapat meningkatkan hasil belajar
siswa dan aktivitas belajar siswa. Tujuan umum dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
pembelajaran dengan menggunakan Pendekatan
Keterampilan Proses Sains (KPS) Berorientasi PBI
(Problem Based Instruction) dapat meningkatkan
hasil belajar dan aktivitas belajar siswa kelas
XII SMA Negeri 2 Semarang. Sedangkan tujuan
khususnya adalah Ketuntasan hasil belajar
kognitif secara klasikal siswa mencapai 85% dan
tuntas individunya apabila siswa secara individu
memperoleh nilai minimal 75, untuk ketuntasan
klasikal hasil belajar psikomotorik diharapkan
persentase minimal sebesar 85%, sedangkan
secara individu diharapkan 80% untuk setiap
aspek yang diamati serta persentase minimal
afektif siswa, aktivitas siswa serta keterampilan
proses sains yang diharapkan sebesar 85%,
sedangkan secara individu diharapkan 70% untuk

setiap aspek yang diamati.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri
2 Semarang pada bulan Juli dengan subyek
penelitiannya adalah siswa kelas XIl IPA8 semester
| tahun pelajaran 2008/2009 dengan jumlah siswa
dalam satu kelas yaitu 40 siswa yang terdiri dari
21 siswa laki-laki dan 19 siswa perempuan. Fokus
dalam penelitian ini adalah hasil belajar kimia
siswa yang dapat diukur dengan menggunakan
tes setiap akhir siklus (kognitif), afektif dan
psikomotorik dengan lembar observasi, proses

pembelajaran yang berlangsung apakah sudah

dapat merangsang siswa untuk berfikir kritis dalam
menyelesaikan suatu permasalahan, aktivitas
belajar siswa dalam pembelajaran seperti yang
direncanakan, serta keterampilan proses sains
siswa apakah mengalami peningkatan serta kinerja
guru dalam melakukan pembelajaran apakah
sudah sesuai dengan rencana pembelajaran yang
disusun.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah metode tes dimana untuk mengukur hasil
belajar kognitif siswa setelah tes akhir siklus,
metode angket untuk mengetahui tanggapan siswa
terhadap pembelajaran yang telah dilakukan,
metode observasi untuk mengetahui aktivitas
belajar siswa,keterampilan proses sains siswa,
hasil belajar afektif, psikomotorik siswa selama
proses pembelajaran serta kinerja guru.
Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari silabus,
rencana pelaksanaan pembelajaran, LKS,
lembar observasi afektif, psikomotorik, aktivitas,
keterampilan proses sains siswa serta tes
akhir siklus yang sebelumnya sudah diujicoba
terlebih dahulu. Indikator kinerja pada penelitian
ini adalah bahwa penelitian akan dinyatakan
berhasil apabila hasil belajar pada siswa kelas XlI
IPA 8 pada pokok bahasan sifat koligatif larutan
secara individu memperoleh nilai minimal 75.
Dikatakan tuntas belajar klasikal apabila dari
siswa satu kelas yang memperoleh nilai 75 atau
lebih mencapai 85%. Untuk ketuntasan hasil
belajar psikomotorik secara klasikal persentase
minimal yang diharapkan sebesar 85% sedangkan
secara individu diharapkan 80% siswa aktif
mengikuti proses pembelajaran untuk setiap
aspek yang diamati. Untuk hasil belajar afektif,
serta aktivitas belajar siswa, keterampilan proses
sains siswa secara klasikal persentase minimal
yang diharapkan sebesar 85%, sedangkan secara

individu diharapkan 70% untuk setiap aspek yang



394

diamati

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil belajar kognitif

Data hasil belajar kognitif siswa ditunjukkan
dengan nilai yang diperoleh siswa setelah
mengikuti tes akhir siklus 1,1l maupun Ill. Data rata-

rata hasil belajar kognitif siswa dari siklus | sampai

<
<

EX

wr e
o
wn et

Js _|. "
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Hasil belajar afektif

Hasil belajar afektif diperoleh dari sikap siswa
selama pembelajaran berlangsung. Data rata-rata
hasil belajar afektif siswa dari siklus | sampai siklus

Il disajikan dalam Gambar 2.

Hasil belajar psikomotorik

Hasil belajar psikomotorik siswa diperoleh
dari observasi saat siswa melakukan praktikum.
Data rata-rata hasil belajar afektif siswa dari siklus

| sampai siklus Ill disajikan dalam Gambar 3.

Gambard. DBEg@Am »lBIEBQ-At atkkth
sewa kg 1 0L
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Aktivitas siswa
Penilaian Aktivitas siswa selama proses

pembelajaran berdasarkan hasil observasi
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sebelumnya ,dimana masing-masing indikator

memiliki rentang skor 1-5.

Hasil observasi keterampilan proses sains
siswa

Hasil analisis masing-masing aspek dari
keterampilan proses sains pada siklus I, Il, dan I

dapat dilihat dari tabel 1.

Tab el 1. Hazll Belalr Azpek KognllT

Sswa Slkius 1, 1, dan 11l
No Kel. =TI
[ 1l m
1 Aaktalarlal t033 ES053 &g
2 % kewnlasan  «0% 0%  o0%

Hasil observasi kinerja guru
Data hasil observasi kinerja guru selama
proses pembelajaran berlangsung diperoleh dari

observasi yang dilakukan oleh observer.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui
bahwa penggunaan Pendekatan Keterampilan
Proses Sains Berorientasi Problem Based
Instruction (PBI) dapat meningkatkan hasil belajar
dan aktivitas belajar siswa. Hal ini dikarenakan
dengan menggunakan Pendekatan Keterampilan

Proses Sains Berorientasi PBI, siswa tidak hanya
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Tabal 2. Hat lObsemas [Ate kil SEwa s kg | 1 d3e 1l

Ho ket Sk
[ I I

T Zaigat 1ak =0 = g oA

2 Bak 0% S0 5%

3 CHkip © S25%  ITS% 0%

i KIEig 5%  25% 0%

5 Sagat K@i Sk % 0% 0%

3 Rats-rats |[am I3k skor 32075 W25 i7 55

T FRab-ra@ persesBse shor  67,99%  73O7% 25 09%

3 Krte e Ckwp  Bak  Sawgatiak

9 Perseitare Ketutazan 0% 0% 100%

mendengarkan ceramah dari guru mengenai
suatu materi saja, namun siswa dapat mengalami
proses untuk mendapatkan konsep, rumus, atau
keterangan tentang sesuatu sehingga siswa
dapat memahaminya, merangsang sikap ingin
tahu siswa, pengertian siswa tentang suatu
konsep atau prinsip lebih mantap sehingga
memungkinkan siswa untuk dapat menerapkannya
dalam masalah lain yang lebih relevan terutama
masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari. Melalui Pendekatan Keterampilan Proses
Sains Berorientasi PBI siswa akan memperoleh
pengertian yang benar-benar dihayati karena siswa
sendiri yang menemukan konsep atau generalisasi
dari hasil pekerjaannya (hasil pengamatan dan
penemuannya) sehingga dapat menjadi salah
satu faktor untuk menumbuhkan motivasi intrinsik
pada diri siswa. Dengan adanya motivasi dalam diri

siswa ini, akan memberi semangat siswa untuk giat

dalam belajar, sehingga hasil belajarnya meningkat.
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam
tiga siklus. Pembahasan untuk pelaksanaan tiap

siklusnya adalah sebagai berikut:

Siklus |

Pelaksanaan siklus | ini membutuhkan
waktu 7 jam pelajaran (7 x 45 menit) yang terbagi
dalam 4 kali pertemuan yang diakhiri dengan tes
akhir siklus |. Pada awal pertemuan guru juga
membagi kelompok yang nantinya digunakan
untuk kelompok praktikum maupun kelompok
diskusi dimana pada satu kelompok terdiri dari
4-5 siswa. Guru juga membagikan LKS yang berisi
permasalahan-permasalahan dalam kehidupan
sehari-hari yang berkaitan dengan materi sifat
koligatif larutan. Setelah kelompok terbentuk,
maka setiap kelompok mendapat bagian untuk

menjawab salah satu permasalahan yang ada

Tabel 3. HIZNObze ruas | P2 Komotork Skwa

No Het. gk | Ak 1l
1 Z31g3t B3k &0 5%, 107

. Bak B2 5% BO%

3 Cakap £ 2.5% 0%

‘ KN@ug (k) 0% 0%

5 SANgat Ki @y EH) 0% 0%

7 Ratat \m @i skor 55 47,625

T Rab-rad e ey Bse shor B125%  BS.OH%
3 Kt T Bak  SaigatBak
9 Pirre iiaze Kl 1Bzl T5% 100%
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Tabel 4. HazllObge ruazl Akthias Skwa

No Ket SKhz

| I Il
1 =103t 03k =) e T ST
2 Bak I L% 7 5%
3 Cakip 5% I 0%
i Kimng (k) 325% 0% 0%
5 SaN@Et KIRIg &k 0% 0% 0%
3 Rata{ata shor N3 kA {0525
T Rat-etaperetase skor 6521%  T5E8% ®B.05%
2 Krhe i Cikwp  Bak  Savg@tiak
9 Persentaze ketitsan L E5% 100%

di LKS dan membuat power point nya. Dengan
dibagikan LKS tersebut dan dengan diberikannya
tugas tersebut diharapkan siswa dapat mengolah
keterampilan proses sains yang dimiliki untuk
menjawab pertanyaan di LKS dan membuat power
point sebelum guru menjelaskan materi yang
berkaitan dengan sifat koligatif larutan. Tentang
hasil belajar siswa pada siklus | ini dapat dilihat
aspek kognitif, afektif, aktivitas belajar siswa dan
keterampilan proses sains siswa. Aspek kognitif
ini dilihat dari tingkat intelegensi seseorang yang
diukur melalui tes yang dilaksanakan setiap akhir
siklus, aspek afektif dilihat dari sikap siswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Dari hasil
penelitian diperoleh 40% siswa telah tuntas belajar
dengan rata-rata nilai 70,33 dengan rincian jumlah
siswa yang tuntas belajar sebanyak 16 anak dan 24
anak yang belum tuntas belajar. Sedangkan untuk

hasil belajar afektif siswa didapat rata-rata 67,99

dan persentase siswa yang dinyatakan tuntas baru
mencapai 40% dengan jumlah siswa sebanyak 16
anak. Pada hasil observasi aktivitas siswa, setelah
dianalisis didapatkan rata-rata kelas sebesar 65,21
dan masuk dalam kriteria cukup. Persentase
ketuntasan aktivitas belajar siswa baru mencapai
40%. Hasil observasi terhadap kinerja guru pada
proses pembelajaran siklus | mencapai 67,5%
dengan skor 54 dimana termasuk kriteria cukup.
Hasil analisis keterampilan proses sains siswa
pada siklus | diperoleh nilai rata-rata keterampilan
proses sains siswa sebesar 74,91 dan persentase
siswa yang dinyatakan tuntas baru mencapai
75%. Berdasarkan hasil pengamatan selama
proses pembelajaran pada siklus | dapat diketahui
bahwa indikator keberhasilan belum tercapai. Hal
ini dikarenakan adanya beberapa kendala yang
dijumpai selama proses pembelajaran diantaranya

adalah: (1) siswa belum terlihat aktif selama

Tabul 5. Hazllsealkk kKete@mpBe Proges 53k SEw3

N ket Sk I
| I II
T Saigatiak =0 0 ks o4
2 Bak 0% 125%  BTS5%
3 Crkip ) 25% T5% 0%
‘ KNrang (¥ 0% 0% 0%
5 Saigat Kimig Gk 0% 0% 0%
3 Rata-mta kor 195 13315 IS8
7 Rata-mtaperrentase shor  T491%  1335%  B1,78%
g Krite i Bak Bak B ak
9 Persertase Ketnitasan 15% 925%  100%




Sri Wardani dkk., Peningkatan Hasil Belajar Siswa melalui... 397

Tabel 8. Hazl Anallzlz O bzeruazl Kirerla Gury

Slklus R;,'.::,’;,’:, ‘,‘_,',_,a' % Krleria
| L] aT & Cukup
I G4 5 m 63 Balk
1 5 2432  Sangal Balk

proses pembelajaran berlangsung, sehingga guru
tidak mengetahui mana siswa yang kurang jelas
terhadap materi yang diajarkan, (2) pengelolaan
kelas dari guru yang belum baik, (3) motivasi siswa
yang masih kurang dalam mengikuti pembelajaran,
(4) aspek psikomotorik yang belum terukur
sehingga nilai psikomotor tiap-tiap siswa belum
dapat diketahui karena belum adanya kegiatan

praktikum.

Siklus I

Perencanaan dalam pelaksanaan proses
pembelajaran pada siklus Il mengacu pada
hasil refleksi pada siklus |I. Pelaksanaan siklus
Il ini membutuhkan waktu 8 jam pelajaran (8 x
45 menit) yang terbagi dalam 5 kali pertemuan
yang diakhiri dengan tes akhir siklus Il. Pada
awal pertemuan untuk siklus Il ini diawali dengan
pelaksanaan praktikum penurunan titik beku
larutan dimana sebelumnya siswa disuruh
mempelajari sendiri terlebih dahulu tentang
penurunan titik beku larutan, sehingga diharapkan
siswa dapat melaksanakan praktikum dengan
baik. Guru lebih memilih praktikum terlebih dahulu
dibandingkan pemberian materi karena dengan
pelaksanaan praktikum terlebih dahulu diharapkan
siswa dapat melatih keterampilan proses untuk
berfikir menemukan konsep dari penurunan titik
beku larutan, keterampilan menggunakan alat-
alat, keterampilan untuk membuat kesimpulan dari
hasil pengamatan, selain itu dengan praktikum
siswa dapat melakukan pengamatan secara

langsung sehingga siswa merasa puas akan hasil

nennamatan dan penemuannya sebagai salah satu
wumbuhkan motivasi intrinsik pada
ndiri. Dari pelaksanaan praktikum
ita skor psikomotorik siswa sebesar
criteria baik. Hasil tes pada akhir
aimus 1 uipsiuieh rata-rata nilainya sebesar 80,63
dengan demikian sudah sesuai dengan yang
ditargetkan, akan tetapi siswa yang dinyatakan
tuntas baru mencapai 70% dengan rincian 28
siswa yang sudah tuntas individu dan 12 siswa
yang belum tuntas. Hasil belajar afektif siswa dari
siklus | ke siklus Il mengalami peningkatan rata-

AT~ A/ N a4 4 ot

- |

Gambard. Olagram 1181 sta-rata
aktu i3z skwazkins 1,01

afektif siswa sebesar 67,99 meningkat menjadi
73,97. Namun apabila dilihat dari hasil tersebut,
maka belum memenuhi target sehingga perlu
ditingkatkan lagi ke siklus berikutnya. Pada Siklus
Il ,kinerja guru selama proses pembelajaran
setelah dianalisis ternyata diperoleh skor 64,5.
Adapun persentase kinerja guru sebesar 80,63%
dan termasuk kriteria baik. Berdasarkan uraian di
atas tampak bahwa pada siklus Il ini belum sesuai
dengan yang diharapkan karena masih mengalami
beberapa kesulitan diantaranya adalah: (1) siswa
masih bingung dalam menganalisis data hasil
praktikum yang dihubungkan dengan materi yang
dipelajari, (2) siswa belum begitu antusias dalam
mengikuti pembelajaran di kelas.

Siklus Il
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Pada pelaksanaan siklus | dan siklus Il
yang sudah dilakukan ternyata belum berhasil
mencapai target sehingga perlu dilanjutkan ke
siklus selanjutnya yaitu siklus lll dengan harapan
indikator keberhasilan dapat tercapai. Siklus Ill ini
dilaksanakan sebanyak 3 pertemuan yang diakhiri
dengan tes akhir siklus Ill. Dalam pelaksanaan
siklus Il ini peneliti mengacu pada refleksi pada
siklus Il sehingga indikator keberhasilan dapat
tercapai. Pada siklus Il ini guru mengajak siswa
untuk dapat menganalisis suatu masalah dalam
kehidupan sehari-hari yang dihubungkan dengan
materi yang akan dipelajari. Misalnya dalam
siklus 3 ini memasuki materi tekanan osmotik.
Sebelum guru menjelaskan lebih lanjut tentang
tekanan osmotik maka siswa diajak untuk berfikir
dikaitkan dengan contoh dalam kehidupan sehari-
hari. Misalnya: Apabila wortel direndam dalam air
(akuades) maka wortel akan mengembang, akan
tetapi apabila wortel direndam dalam air garam
maka wortel akan mengkerut. Hal itu terjadi karena
adanya peristiwa osmosis yaitu dari larutan yang
encer ke larutan yang pekat. Dengan demikian
materi yang dipelajari oleh siswa tidak hanya dalam
bentuk teori yang sudah tertuang dalam buku tetapi
dikaitkan dengan kehidupan kita sehari-hari. Pada
tes akhir siklus Il ini diperoleh rata-rata nilai siswa
adalah 89,88. Ketuntasan siswa meningkat sebesar
28,57 % yang semula pada siklus Il siswa yang

tuntas sebanyak 70% pada siklus Ill meningkat

menjadi 90%. Aktivitas siswa ternyata mengalami
peningkatan sebesar 12,08 % yang semula pada
siklus Il rata-ratanya sebesar 75,88 meningkat
menjadi 85,05. Rata-rata nilai psikomotorik siswa
pada siklus Ill (praktikum yang kedua) adalah
85,044 dan masuk pada kriteria sangat baik
serta peningkatan rata-rata psikomotoriknya dari
siklus 1l ke siklus Il ini sebesar 4,67%.Sedangkan
untuk persentase peningkatan ketuntasannya
dari praktikum yang pertama ke praktikum yang
kedua adalah sebesar 33,33%. Pada aspek afektif
rata-rata nilai pada siklus Il ini adalah 85,09 dan
masuk pada kriteria sangat baik, sedangkan
untuk persentase peningkatan rata-ratanya dari
siklus Il adalah sebesar 15,03%. Pada siklus I
,kinerja guru selama proses pembelajaran setelah
dianalisis ternyata diperoleh skor 67,5. Adapun
persentase kinerja guru sebesar 84,38% dan
termasuk kriteria sangat baik. Dengan demikian
dari siklus Il ke siklus Il kinerja guru mengalami
peningkatan dengan persentase peningkatan
sebesar 4,65%.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
data mengenai Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Melalui Pendekatan Keterampilan Proses Sains
(KPS) Berorientasi Problem Based Instruction
(PBI), maka peneliti memperoleh simpulan bahwa

melalui Pendekatan Keterampilan Proses Sains

i

Gambars. Diagram EAE-23 181
Eleda gum £k g LILI
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Beorientasi Problem Based Instruction (PBI) dapat
meningkatkan hasil belajar dan aktivitas belajar

siswa di SMA Negeri 2 Semarang.
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